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Rancangan Dua Faktor 
dalam RAL

(Two Factors Experiments in Completely 
Randomized Design) 



Faktorial RAL

 Percobaan dua faktor dapat diaplikasikan secara langsung terhadap

seluruh unit-unit percobaan jika unit percobaan relatif homogen

 Rancangan ini sering disebut rancangan dua faktor dalam Rancangan

Acak Lengkap (RAL) atau disingkat faktorial RAL

Faktorial RAL adalah suatu percobaan dengan unit 

percobaan relatif homogen yang perlakuannya terdiri 

atas semua kemungkinan kombinasi taraf dari beberapa 

faktor



Contoh Kasus

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk N dan jenis 
varietas V terhadap hasil padi (ton/ha). Banyaknya perlakuan adalah 12 kombinasi 

perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan ditanam pada petak lahan berukuruan 
2 m x 3 m dan diulang sebanyak 3 kali. Seluruh petak lahan relatif homogen

Respon:

• Hasil Padi (ton/ha)

N0

N1

N2

N3

4 taraf

V1

V2 3 taraf

V2

Faktor

• Jenis Varietas V• Dosis Pupuk N



1. V1N0     5. V2N0 9. V3N0
2. V1N1     6. V2N1 10. V3N1
3. V1N2     7. V2N2 11. V3N2
4. V1N3     8. V2N3 12. V3N3

3 taraf x 4 taraf = 12 
kombinasi perlakuan

12 perlakuan x 3 ulangan = 36 unit 
percobaan atau 36 petak lahan

1 7 13 19 25 31

2 8 14 20 26 32

3 9 15 21 27 33

4 10 16 22 28 34

5 11 17 23 29 35

6 12 18 24 30 36



Pengacakan
Nilai Pengacakan 

diperoleh dengan fungsi di 

MS. Excel yaitu =RAND() 

tekan ENTER. Kemudian 

diurutkan terkecil-terbesar.



1. Buka lembar kerja Ms. Excel

2. Ketikkan nomor urut perlakuan (1-12) dan nama perlakuan diulang 3

kali.

3. Bangkitkan bilangan acak dengan fungsi =RAND( ) kemudian tekan

ENTER pada cell pertama, kemudian tarik sebanyak 36 (karena akan

ada 36 petak lahan)

4. Copy-kan 36 bilangan acak ke sheet yang lain dengan paste spesial

pilih angka

5. Urutkan bilangan acak dari yang terkecil ke terbesar

6. Ketikkan nomor 1 – 36 pada cell “petak ke-”

Langkah-langkah Pengacakan



1

V2N3

7

V3N2

13

V3N3

19

V1N1

25

V1N1

31

V2N1

2

V2N1

8

V2N0

14

V1N2

20

V2N 2

26

V1N2

32

V1N0

3

V1N3

9

V1N3

15

V3N0

21

V3N1

27

V1N1

33

V2N2

4

V3N0

10

V3N3

16

V2N1

22

V2N0

28

V3N1

34

V3N3

5

V2N3

11

V2N3

17

V1N0

23

V3N2

29

V3N2

35

V1N2

6

V3N0

12

V1N0

18

V2N0

24

V3N1

30

V1N3

36

V2N2

Hasil Pengacakan



Ulangan N0 N1 N2 N3 Total (𝐘𝐢••)

V1 1 Y111 Y121 Y131 Y141

𝐘𝟏••

2 Y112 Y122 Y132 Y142

3 Y113 Y123 Y133 Y143

Total (𝐘𝟏𝐣•) 𝐘𝟏𝟏. 𝐘𝟏𝟐. 𝐘𝟏𝟑. 𝐘𝟏𝟒.

V2 1 Y211 Y221 Y231 Y241

𝐘𝟐••

2 Y212 Y222 Y232 Y242

3 Y213 Y223 Y233 Y243

Total (𝐘𝟐𝐣•) 𝐘𝟐𝟏. 𝐘𝟐𝟐. 𝐘𝟐𝟑. 𝐘𝟐𝟒.

V3 1 Y311 Y321 Y331 Y341

𝐘𝟑••

2 Y312 Y322 Y332 Y342

3 Y313 Y323 Y333 Y343

Total (𝐘𝟑𝐣•) 𝐘𝟑𝟏. 𝐘𝟑𝟐. 𝐘𝟑𝟑. 𝐘𝟑𝟒.

Total (𝐘•𝐣•) 𝐘•𝟏• 𝐘•𝟐• 𝐘•𝟑• 𝐘•𝟒• 𝐘•••

T
a
b
u
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s
i
 
D
a
t
a



Model Linier Faktorial RAL

𝑌𝑖𝑗𝑘 − 𝜇 = 𝛼𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝛼𝛽 𝑖𝑗 + 𝜀𝑖𝑗𝑘

Keterangan:
𝑖 = 1, 2, … , 𝑎 ; 𝑗 = 1, 2,… , 𝑏 ; 𝑘 = 1,2, . . , 𝑟

𝑌𝑖𝑗𝑘 : nilai pengamatan pada unit percobaan ulangan ke-𝑘 yang memperoleh kombinasi perlakuan taraf  

ke−𝑖 dari faktor A dan taraf ke-𝑗 dari faktor B

𝜇 : rataan umum

𝛼𝑖 : pengaruh utama taraf ke-𝑖 dari faktor A 

𝛽𝑗 : pengaruh utama taraf ke−𝑗 dari faktor B

𝛼𝛽 𝑖𝑗 : pengaruh interaksi taraf ke−𝑖 dari faktor A dan taraf ke-𝑗 dari faktor B

𝜀𝑖𝑗𝑘 : pengaruh acak dari unit percobaan ulangan ke-𝑘 yang memperoleh kombinasi perlakuan 𝑖𝑗

𝑌𝑖𝑗𝑘 = 𝜇 + 𝛼𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝛼𝛽 𝑖𝑗 + 𝜀𝑖𝑗𝑘

Nilai respon

Pengaruh utama 
faktor A

Pengaruh interaksi dari 
faktor A dan faktor B

pengaruh acak 
(galat)

Pengaruh 
utama faktor B



Analisis Ragam Faktorial RAL

𝐹𝐾 =
𝑌•••
2

𝑎𝑏𝑟

𝐽𝐾𝑇 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏

 

𝑘=1

𝑟

𝑌𝑖𝑗𝑘
2 − 𝐹𝐾

𝐽𝐾(𝐴) = 

𝑖=1

𝑎
𝑌𝑖••
2

𝑏𝑟
− 𝐹𝐾

𝐽𝐾(𝐵) = 

𝑗=1

𝑏
𝑌•𝑗•
2

𝑎𝑟
− 𝐹𝐾

𝐽𝐾 𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑃 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾(𝐵)

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵 − 𝐽𝐾(𝐴𝐵)

𝐽𝐾𝑃 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏
𝑌𝑖𝑗•
2

𝑟
− 𝐹𝐾



Tabel Analisis Ragam Faktorial RAL

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas

(DB)

Jumlah 

Kudarat 

(JK)

Kuadrat 

Tengah 

(KT)

F-hitung F-hitung F-hitung

Faktor A 𝑎 − 1 JK(A) KT(A) KT(A) / KTG  KT(A )/ KT(AB)   KT(A) / KTG  

Faktor B b−1 JK(B) KT(B) KT(B) / KTG KT(B) / KT(AB) KT(B) / KT(AB) 

Interaksi faktor 

A dan faktor B

(𝑎 − 1)(𝑏 − 1) JK(AB) KT(AB) KT(AB) / KTG KT(AB) / KTG KT(AB) / KTG

Galat 𝑎𝑏 (𝑟 − 1) JKG KTG

Total 𝑎𝑏𝑟 − 1 JKT

Model tetap 

(A dan B tetap)
Model acak 

( A dan B acak)

Model campuran 

(A acak dan B tetap)



Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝛼1 = ⋯ = 𝛼𝑎 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor A yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑖 sehingga 𝛼𝑖≠ 0
(ada perbedaan respon di antara taraf faktor A yang dicobakan)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(A) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(B) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝛼𝛽 11 = 𝛼𝛽 12… = 𝛼𝛽 𝑎𝑏 = 0

(tidak ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : minimal ada sepasang (𝑖, 𝑗) sehingga 𝛼𝛽 𝑖𝑗≠ 0

(ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝛽1 = ⋯ = 𝛽𝑏 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑗 sehingga 𝛽𝑗 ≠ 0

(ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

Model Tetap



Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝜎2𝛼 = 0

(keragaman faktor A tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼 > 0
(keragaman faktor A berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(A) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(B) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛼𝛽 = 0

(keragaman interaksi tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼𝛽 > 0

(keragaman interaksi berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛽 = 0

(keragaman faktor B tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛽 > 0

(keragaman faktor B berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Model Acak



Model Campuran
Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝜎2𝛼 = 0

(keragaman faktor A tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼 > 0
(keragaman faktor A berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(A) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(B) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel (𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛼𝛽 = 0

(keragaman interaksi tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼𝛽 > 0

(keragaman interaksi berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝛽1 = ⋯ = 𝛽𝑏 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑗 sehingga 𝛽𝑗 ≠ 0

(ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)



Contoh Terapan Faktorial RAL



Contoh Terapan Faktorial RAL



𝐹𝐾 =
𝑌•••
2

𝑎𝑏𝑟
=
37992

3 x 3 x 4
= 400900,0278

𝐽𝐾𝑇 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏

 

𝑘=1

𝑟

𝑌𝑖𝑗𝑘
2 − 𝐹𝐾 = (1302+742 +⋯+ 104 + 602) − 400900,0278 =77646,972

𝐽𝐾 𝐴 = 

𝑖=1

𝑎
𝑌𝑖••
2

𝑏𝑟
− 𝐹𝐾 =

9982 + 13002 + 15012

3 x 4
− 400900,0278 = 10683,722

𝐽𝐾 𝐵 = 

𝑗=1

𝑏
𝑌•𝑗•
2

𝑎𝑟
− 𝐹𝐾 =

17382 + 12912 + 7702

3 x 4
− 400900,0278 = 39118,722

Perhitungan



𝐽𝐾 𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑃 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵

= 59416,222 − 10683,722 − 39118,722

= 9613,778

𝐽𝐾𝑃 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏
𝑌𝑖𝑗•
2

𝑟
− 𝐹𝐾 =

5392 + 2292 + 2302 +⋯+ 5832 + 3422

4
− 400900,0278 = 59416,222

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵 − 𝐽𝐾 𝐴𝐵

= 77646,972 − 10683,722 − 39118,722 − 9613,778

= 18230,75

Perhitungan



Sumber Keragaman Derajat 

Bebas

(DB)

Jumlah 

Kudarat (JK)

Kuadrat 

Tengah (KT)

F-hitung F-tabel

Faktor A 2 10683,722 5341,861 7,91 3,354

Faktor B 2 39118,722 19559,361 28,97 3,354

Interaksi faktor A dan 

faktor B

4 9613,778 2403,444 3,56 2,728

Galat 27 18230,75 675,213

Total 35 77646,972

Tabel Analisis Ragam



Ada perbedaan respon di antara taraf faktor A (material)

F hitung = 7,91 >  F tabel (0,05 ; 2 ; 27) = 3,354

Ada perbedaan respon di antara taraf faktor B (suhu)

F hitung = 28,97  > F tabel (0,05 ; 2 ; 27) = 3,354

Pengaruh interaksi antara faktor A (material) dan faktor B (suhu) berbeda nyata

F hitung = 3,56  > F tabel (0,05 ; 4 ; 27) = 2,728

Kesimpulan



Rancangan Dua Faktor 
dalam RAK

(Two Factors Experiments in Randomized 
Complete Block Design) 



Faktorial RAK

 Percobaan dua faktor dapat diaplikasikan secara langsung terhadap

seluruh unit-unit percobaan jika unit percobaan heterogen (satu

sumber keragaman)

 Rancangan ini sering disebut rancangan dua faktor dalam Rancangan

Acak Kelompok (RAK) atau disingkat faktorial RAK

Faktorial RAK adalah suatu percobaan dengan unit 

percobaan heterogen (satu sumber keragaman) yang 

perlakuannya terdiri atas semua kemungkinan 

kombinasi taraf dari beberapa faktor



Contoh Kasus

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk N dan jenis varietas 
V terhadap hasil padi (ton/ha). Banyaknya perlakuan adalah 12 kombinasi perlakuan. 

Setiap kombinasi perlakuan ditanam pada petak lahan berukuruan 
2 m x 3 m. Kemiringan lahan berbeda-beda sehingga kesuburan lahan heterogen

Respon:

• Hasil Padi (ton/ha)

N0

N1

N2

N3

4 taraf

V1

V2 3 taraf

V2

Dibentuk kelompok

• Jenis Varietas V• Dosis Pupuk N

Faktor



1. V1N0     5. V2N0 9. V3N0
2. V1N1     6. V2N1 10. V3N1
3. V1N2     7. V2N2 11. V3N2
4. V1N3     8. V2N3 12. V3N3

3 taraf x 4 taraf = 12 
kombinasi perlakuan

12 perlakuan x 3 blok = 36 unit 
percobaan atau 36 petak lahan

1 2 3 4 5 6

7 8 9 10 11 12

1 2 3 4 5 6

7 8 9 10 11 12

1 2 3 4 5 6

7 8 9 10 11 12

II

I

III



1. Buka lembar kerja Ms. Excel

2. Buat kolom:

• Nomor urut perlakuan diulang 3 kali

• Perlakuan diulang 3 kali

• Kelompok 1, 2, 3

3. Bangkitkan bilangan acak dengan fungsi

=RAND( ) kemudian tekan ENTER,

kemudian tarik sebanyak 36 bilangan.

Langkah-langkah Pengacakan



Langkah-langkah Pengacakan

4. Copy-kan 36 bilangan acak ke sheet yang

lain dengan paste spesial pilih angka

5. Blok mulai dari kolom “perlakuan” hingga

“kelompok”, klik menu data pilih sort, maka

akan muncul seperti dibawah ini





Hasil Pengacakan

V3N0 V2N0 V3N3 V1N2 V3N1 V2N3

V1N0 V1N3 V3N2 V2N1 V1N1 V2N2

V1N1 V2N0 V3N3 V1N2 V2N1 V1N3

V3N0 V3N1 V2N2 V3N2 V1N0 V2N3

V1N1 V1N2 V3N0 V1N3 V3N1 V3N3

V3N2 V2N1 V1N0 V2N2 V2N3 V2N0

II

I

III



Kelompok N0 N1 N2 N3 Total (𝐘𝐢••)

V1 1 Y111 Y121 Y131 Y141

𝐘𝟏••

2 Y112 Y122 Y132 Y142

3 Y113 Y123 Y133 Y143

Total (𝐘𝟏𝐣•) 𝐘𝟏𝟏. 𝐘𝟏𝟐. 𝐘𝟏𝟑. 𝐘𝟏𝟒.

V2 1 Y211 Y221 Y231 Y241

𝐘𝟐••

2 Y212 Y222 Y232 Y242

3 Y213 Y223 Y233 Y243

Total (𝐘𝟐𝐣•) 𝐘𝟐𝟏. 𝐘𝟐𝟐. 𝐘𝟐𝟑. 𝐘𝟐𝟒.

V3 1 Y311 Y321 Y331 Y341

𝐘𝟑••

2 Y312 Y322 Y332 Y342

3 Y313 Y323 Y333 Y343

Total (𝐘𝟑𝐣•) 𝐘𝟑𝟏. 𝐘𝟑𝟐. 𝐘𝟑𝟑. 𝐘𝟑𝟒.

Total (𝐘•𝐣•) 𝐘•𝟏• 𝐘•𝟐• 𝐘•𝟑• 𝐘•𝟒• 𝐘•••

T
a
b
u
la

s
i
 
D
a
t
a



𝑌𝑖𝑗(𝑘) − 𝜇 = 𝛼 𝑖 + 𝛽 𝑗 + 𝛼𝛽 𝑖𝑗 + 𝜌𝑘 + 𝜀𝑖𝑗(𝑘)

Keterangan:

𝑖 = 1, 2, … , 𝑎 ; 𝑗 = 1, 2,… , 𝑏 ; 𝑘 = 1,2, . . , 𝑟
𝑌𝑖𝑗(𝑘) : nilai pengamatan pada unit percobaan ulangan ke-𝑘 yang memperoleh kombinasi perlakuan taraf  ke−𝑖 dari 

faktor A dan taraf ke-𝑗 dari faktor B

𝜇 : rataan umum

𝛼(𝑖) : pengaruh utama taraf ke-𝑖 dari faktor A 

𝛽(𝑗) : pengaruh utama taraf ke−𝑗 dari faktor B

𝜌𝑘 : pengaruh dari kelompok 

𝛼𝛽 𝑖𝑗 : pengaruh interaksi taraf ke−𝑖 dari faktor A dan taraf ke-𝑗 dari faktor B

𝜀𝑖𝑗(𝑘) : pengaruh acak dari unit percobaan ulangan ke-𝑘 yang memperoleh kombinasi perlakuan 𝑖𝑗

𝑌𝑖𝑗(𝑘) = 𝜇 + 𝛼(𝑖) + 𝛽(𝑗) + 𝛼𝛽 (𝑖𝑗) + 𝜌𝑘 +𝜀𝑖𝑗(𝑘)

Nilai respon

Pengaruh utama faktor A

Pengaruh interaksi faktor A dan faktor B

pengaruh acak (galat)

Pengaruh utama faktor B

pengaruh kelompok

Model Linier Faktorial RAK



Analisis Ragam Faktorial RAK

𝐹𝐾 =
𝑌•••
2

𝑎𝑏𝑟

𝐽𝐾𝑇 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏

 

𝑘=1

𝑟

𝑌𝑖𝑗𝑘
2 − 𝐹𝐾

𝐽𝐾(𝐴) = 

𝑖=1

𝑎
𝑌𝑖••
2

𝑏𝑟
− 𝐹𝐾

𝐽𝐾(𝐵) = 

𝑗=1

𝑏
𝑌•𝑗•
2

𝑎𝑟
− 𝐹𝐾

𝐽𝐾 𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑃 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾(𝐵)

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵 − 𝐽𝐾(𝐴𝐵)

𝐽𝐾𝑃 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏
𝑌𝑖𝑗•
2

𝑟
− 𝐹𝐾

𝐽𝐾𝐾 =  

𝑘=1

𝑟
𝑌••𝒌
2

𝑎𝑏
− 𝐹𝐾



Tabel Analisis Ragam Faktorial RAK

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas

(DB)

Jumlah 

Kudarat 

(JK)

Kuadrat 

Tengah 

(KT)

F-hitung F-hitung F-hitung

Faktor A 𝑎 − 1 JK(A) KT(A) KT(A) / KTG  KT(A ) / KT(AB)   KT(A) / KTG  

Faktor B 𝑏 − 1 JK(B) KT(B) KT(B) / KTG KT(B) / KT(AB) KT(B) / KT(AB) 

Interaksi faktor 

A dan faktor B

(𝑎 − 1)(𝑏 − 1) JK(AB) KT(AB) KT(AB) / KTG KT(AB) / KTG KT(AB) / KTG

Kelompok 𝑟 − 1 JKK KTK KTK / KTG KTK / KTG KTK / KTG

Galat (𝑎𝑏 − 1)(𝑟 − 1) JKG KTG

Total 𝑎𝑏𝑟 − 1 JKT

Model tetap 

(A dan B tetap)
Model acak 

( A dan B acak)

Model campuran 

(A acak dan B tetap)



Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝛼1 = ⋯ = 𝛼𝑎 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor A yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑖 sehingga 𝛼𝑖≠ 0

(ada perbedaan respon di antara taraf faktor A yang dicobakan)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(A) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(B) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝛼𝛽 11 = 𝛼𝛽 12… = 𝛼𝛽 𝑎𝑏 = 0

(tidak ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : minimal ada sepasang (𝑖, 𝑗) sehingga 𝛼𝛽 𝑖𝑗≠ 0

(ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝛽1 = ⋯ = 𝛽𝑏 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑗 sehingga 𝛽𝑗 ≠ 0

(ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

Pengaruh Kelompok

𝐻0 : 𝜌1= 𝜌2… = 𝜌𝑟 = 0

(tidak ada pengaruh kelompok terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑘 dengan 𝜌𝑘 ≠ 0

(ada pengaruh kelompok terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(K) ; dbg)
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Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝜎2𝛼 = 0

(keragaman faktor A tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼 > 0

(keragaman faktor A berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(A) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(B) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛼𝛽 = 0

(keragaman interaksi tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼𝛽 > 0

(keragaman interaksi berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛽 = 0

(keragaman faktor B tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛽 > 0

(keragaman faktor B berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Kelompok

𝐻0 : 𝜎2𝜌 = 0

(keragaman kelompok tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝜌 > 0

(keragaman kelompok berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(K) ; dbg)
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Pengaruh Utama Faktor A

𝐻0 : 𝜎2𝛼 = 0

(keragaman faktor A tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼 > 0

(keragaman faktor A berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(A) ; dbg)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(B) ; db(AB))

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(AB) ; dbg)

Pengaruh Interaksi Faktor A dan Faktor B

𝐻0 : 𝜎2𝛼𝛽 = 0

(keragaman interaksi tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝛼𝛽 > 0

(keragaman interaksi berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Pengaruh Utama Faktor B

𝐻0 : 𝛽1 = ⋯ = 𝛽𝑏 = 0

(tidak ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

𝐻1 : minimal ada satu 𝑗 sehingga 𝛽𝑗 ≠ 0

(ada perbedaan respon di antara taraf faktor B yang dicobakan)

Pengaruh Kelompok

𝐻0 : 𝜎2𝜌 = 0

(keragaman kelompok tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

𝐻1 : 𝜎2𝜌 > 0

(keragaman kelompok berpengaruh terhadap respon yang diamati)

Tolak 𝐻0 jika :

F hitung > F tabel 

(𝛼 ; db(K) ; dbg)
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Contoh Terapan Faktorial RAK



Seorang mahasiswa Ilmu Tanah

melaksanakan penelitian tentang

pengaruh olah tanah dan bahan organik

terhadap indeks stabilitas agregat tananh

Ultisols Kentrong. Percobaan dibentuk 3

kelompok karena kemiringan lahan

berbeda-beda.

- Olah tanah (faktor A) :

a1=conservation tillage, a2=minimum

tillage, a3=zero tillage

- Bahan organik (faktor B) : b0=0

ton/ha, b1=10 ton/ha, b2=20 ton/ha,

b3=30 ton/ha.



𝐹𝐾 =
𝑌•••
2

𝑎𝑏𝑟
=
58642

3 x 4 x 3
= 955180,44

𝐽𝐾𝑇 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏

 

𝑘=1

𝑟

𝑌𝑖𝑗𝑘
2 − 𝐹𝐾 = (1542+1512 + 1652 +⋯+ 1822) − 955180,44 =9821,56

𝐽𝐾 𝐴 = 

𝑖=1

𝑎
𝑌𝑖••
2

𝑏𝑟
− 𝐹𝐾 =

20752 + 18902 + 18992

4 x 3
− 955180,44 = 1813,39



𝐽𝐾 𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑃 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵 = 463,5

𝐽𝐾𝑃 = 

𝑖=1

𝑎

 

𝑗=1

𝑏
𝑌𝑖𝑗•
2

𝑟
− 𝐹𝐾 =

4702 + 4922 + 5312 +⋯+ 5152

3
− 955180,44 = 7534,89

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 − 𝐽𝐾 𝐴 − 𝐽𝐾 𝐵 − 𝐽𝐾 𝐴𝐵 = 2204,61

𝐽𝐾 𝐵 = 

𝑗=1

𝑏
𝑌•𝑗•
2

𝑎𝑟
− 𝐹𝐾 =

13172 + 14432 + 14822 + 16222

3 x 3
− 955180,44 = 5258,00

𝐽𝐾𝐾 =  

𝑘=1

𝑟
𝑌••𝒌
2

𝑎𝑏
− 𝐹𝐾 =

19752 + 19312 + 19582

3 x 4
− 955180,44 = 82,05



Sumber Keragaman Derajat 

Bebas

(DB)

Jumlah 

Kudarat 

(JK)

Kuadrat 

Tengah 

(KT)

F-hitung F-tabel

Faktor A 2 1813,39 906,69 9,05 3,44

Faktor B 3 5258 1752,67 17,49 3,05

Interaksi faktor A dan 

faktor B

6 463,5 77,25 0,77 2,55

Kelompok 2 82,05 41,03 0,41 3,44

Galat 22 2204,61 100,21

Total 35



Ada perbedaan respon di antara taraf faktor A (olah tanah)

F hitung = 9,05 >  F tabel (0,05 ; 2 ; 22) = 3,44

Ada perbedaan respon di antara taraf faktor B (bahan organik)

F hitung = 17,49  > F tabel (0,05 ; 3 ; 22) = 3,05

Pengaruh interaksi antara faktor A (olah tanah) dan faktor B (bahan organik) tidak berbeda nyata

F hitung = 0,77 < F tabel (0,05 ; 6 ; 22) = 2,55

Kesimpulan

Pengaruh kelompok tidak berbeda nyata

F hitung = 0,41  < F tabel (0,05 ; 2 ; 22) = 3,44


